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Abstrak 

Tingkat pengguna motor setiap tahunnya terus bertambah di daerah Jawa Barat, tetapi fakta dilapangan masih banyak wajib 
pajak yang tidak lagi melakukan registrasi ulang kendaraannya, khususnya di Kota Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, dan tingkat penghasilan terhadap kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor di Kota Bandung secara parsial. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan metode kuesioner untuk mengumpulkan data dengan sampel 100 responden dari jumlah populasi 
pemilik kendaraan bermotor di tahun terakhir sebanyak 1.562.668. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Analisis Deskriptif, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Regresi Linier 
Berganda, Uji Koefisien Korelasi, Uji Determinasi (R2), dan Uji t. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, selanjutnya kualitas pelayanan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dan tingkat penghasilan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  
 
Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak; Kualitas Pelayanan; Tingkat Penghasilan; Kepatuhan Wajib Pajak; Kendaraan Bermotor. 
 

Abstract 

The number of motorcycle users continues to increase every year in West Java, but in fact there are still many taxpayers who no 
longer re-register their vehicles, especially in Bandung City. This study aims to determine the effect of taxpayer awareness, 
service quality, and income level on motor vehicle taxpayer compliance in Bandung City partially. This research is a quantitative 
research with descriptive approach. This study used a questionnaire method to collect data with a sample of 100 respondents 
from the total population of motor vehicle owners in the last year of  1.562.668. The data analysis techniques used in this study 
are Descriptive Analysis, Validity Test, Reliability Test, Normality Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test, Multiple 
Linear Regression Test, Correlation Coefficient Test, Determination Test (R2), t test, and F test. The results of the research 
conducted show that taxpayer awareness has a positive and significant influence on taxpayer compliance, then service quality has 
a positive and significant influence on taxpayer compliance, and income level has a positive and significant influence on taxpayer 
compliance.  
 
Keyword: Taxpayer Awareness; Service Quality; Income Level; Taxpayer Compliance; Motor Vehicles. 
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1. Pendahuluan 
 

Tingkat kepatuhan pajak yang tinggi sangat penting, karena sebagian besar kegiatan pemerintah 
bergantung pada penerimaan pajak. Tanpa penerimaan pajak yang memadai, program-program 
pemerintahan tidak akan berjalan dengan optimal. Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak akan 
mengurangi pendapatan yang diterima dan membuat pajak kurang dapat diandalkan sebagai sumber 
pendanaan. Oleh karena itu, sangat penting untuk memperhatikan dan meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak. (Septarinim 2015) dalam penelitian (Donofan & Afriyenti, 2021), Berdasarkan informasi yang 
didapat dari BAPENDA JABAR bahwa tingkat pengguna motor setiap tahunnya terus bertambah di 
daerah Jawa Barat, artinya situasi ini dapat menyebabkan peningkatan pendapatan utama daerah. 
Pemerintah daerah dapat memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dari sektor ini. Tetapi fakta 
dilapangan masih banyak wajib pajak yang tidak lagi melakukan registrasi ulang kendaraannya, 
khususnya di Kota Bandung. Untuk informasi lebih lanjut, disajikan data berikut: 

 
Tabel 1. Daftar Kendaraan Bermotor 

 
 

Dari data diatas menunjukan bahwa dari tahun ketahun meskipun jumlah kendaraan dikota bandung 
terkadang naik dan kemudian turun kembali tetapi jumlah kendaraan yang belum melakukan daftar ulang 
semakin naik. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak dikota bandung masih belum 
stabil disebabkan fakor-faktor yang memberikan dampak kepada wajib pajak untuk mematuhi 
kepatuhannya sebagai wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya 
dipengaruhi oleh faktor seperti kesadaran wajib pajak, pengetahuan wajib pajak, kualitas pelayanan, 
tingkat penghasilan dan persepsi wajib pajak terhadap sanksi perpajakan (Yusnidar, 2016) dalam 
penelitian (Donofan & Afriyenti, 2021). Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen 
(1991) menjelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kontrol 
perilaku yang dipersepsikan, norma subjektif, dan sikap wajib pajak (Widiastuti, 2023). Selain itu, variabel 
psikologis juga memegang peran penting dalam menentukan kepatuhan wajib pajak, sebagaimana yang 
disampaikan oleh Bobek dan Hatfield (2003). Konsep kepatuhan pertama kali diusulkan oleh Stanley 
Milgram pada tahun 1963, yang menggambarkan individu yang mengikuti aturan atau protokol yang telah 
ditetapkan. Kepatuhan wajib pajak, sebagaimana dijelaskan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
adalah tindakan tunduk atau mengikuti aturan, disiplin, dan tata tertib.  

Di Indonesia, sistem perpajakan mengharuskan setiap wajib pajak untuk menghitung, melaporkan, dan 
membayar kewajiban mereka sesuai dengan peraturan yang berlaku (Rindya, 2022; Yulianti & Saepuloh, 
2024). Penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari et al. (2020) dalam penelitian Dzulfitriah & Saepulloh 
(2022) menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak sangat penting untuk mencapai target penerimaan 
pajak. Secara umum, kepatuhan perpajakan mengacu pada tindakan wajib pajak dalam memenuhi 
kewajiban yang telah diatur dalam undang-undang dan peraturan yang berlaku. Meskipun wajib pajak 
yang patuh menunjukkan kedisiplinan dan ketaatan terhadap peraturan, hal ini tidak selalu berhubungan 
langsung dengan jumlah pembayaran pajak yang mereka lakukan, sehingga tingkat kepatuhan tidak 
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selalu berkorelasi dengan jumlah uang yang disetor ke kas negara (Devano dan Rahayu, 2006; Yulianti & 
Saepuloh, 2024; Kurniawan et al., 2022). Kesadaran wajib pajak merupakan faktor internal yang 
mempengaruhi kepatuhan mereka dalam membayar pajak. Ketika wajib pajak menyadari pentingnya 
kewajiban tersebut, maka tingkat kepatuhannya akan meningkat (Feriyanto & Sugiono, 2022). Mardiasmo 
(2011) dalam penelitian Kurniawan & Choirunisa (2022) juga menyebutkan bahwa kesadaran wajib pajak 
meliputi kewajiban membayar, memotong, dan memungut pajak yang sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Selain itu, kualitas pelayanan sangat berperan dalam membentuk persepsi wajib pajak terhadap 
sistem perpajakan. Kualitas pelayanan tidak hanya diukur dari pihak yang memberikan layanan, tetapi 
juga dari pengalaman yang diterima oleh pihak yang dilayani. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian 
kualitas pelayanan bergantung pada harapan dan kepuasan penerima layanan. Untuk memberikan 
layanan yang optimal, penting bagi pihak yang memberikan pelayanan untuk menunjukkan kemampuan, 
sikap, penampilan, perhatian, dan tanggung jawab yang baik serta terorganisir (Barata, 2003). Terakhir, 
tingkat penghasilan wajib pajak juga mempengaruhi kepatuhan mereka dalam memenuhi kewajiban 
perpajakan. Tingkat penghasilan menggambarkan kemampuan individu atau rumah tangga dalam 
memenuhi kewajiban pajak berdasarkan jumlah penghasilan yang diterima atau sumber daya keuangan 
lainnya (Husnia et al., 2024). Penelitian oleh Wea (2022) juga menunjukkan bahwa tingkat penghasilan 
berhubungan langsung dengan kemampuan wajib pajak dalam membayar pajak. 

 
 

2. Metode Penelitian 
 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan regresi linier 
berganda. Desain penelitian menggunakan desain deskriptif dimaksudkan untuk memahami atau 
menjelaskan suatu gejala, fenomena, atau realitas sosial yang ada dengan cara mendeskripsikan 
variabel-variabel yang relevan. Populasi pada penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan bermotor yang 
terdaftar di BAPENDA JABAR pada periode 2023 yaitu sebanyak 1.562.668. sampel yang digunakan 
pada penelitian ini sebanyak 100 responden. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji 
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji koefisien korelasi, uji determinasi, 
dan uji t dan dianalisis menggunakan SPSS 3. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil 
3.1.1 Uji Validitas  

Item dengan r-hitung yang lebih tinggi dari nilai r-tabel 0,197 dianggap sah. 
 

Tabel 1. Uji Validitas Data 
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Berdasarkan tabel diatas, semua item pertanyaan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien korelasi positif dan lebih besar dari r tabel. rhitung > rtabel 0,197. 
 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

 
 
Berdasarkan tabel diatas, kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dianggap reliabel, hal ini 
dikarenakan nilai Cronbach's Alpha dari semua variabel >0,60. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, data residual berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 
yang dihasilkan oleh Kolmogrov Smirnov lebih dari 5% (0,05) yaitu sebesar 0,064. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance masing-masing variabel > 
0,10 dan nilai Variance Iflation Factor (VIF) < 10 maka dapat dinyatakan bahwa tidak adanya korelasi atau 
multikolinearitas yang terjadi. 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan pada gambar di atas, bahwa titik-titik tersebar secara acak, baik diatas meupun di bawah 
angka 0 pada sumbu y dan tidak ada pola tertentu yang dapat ditemukan. Dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas di antara variabel independent tersebut. 

 
Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan model regresi yang menggambarkan setiap variabel 
independent terhadap variabel dependen sebagai berikut: 

 
Y = 4,560 + 0,760 X1 + 0,014 X2 + 0,690 X3 

 
Tabel 7. Uji Koefisien Korelasi Berganda 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Nilai R (Koefisien Korelasi) sebesar 0,788. Maka bisa 
disimpulkan tingkat hubungan antara semua variabel independen terhadap variabel dependen secara 
simultan memiliki hubungan yang kuat. 
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Tabel 8. Uji Determinasi 

 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai Adjusted R Squere adalah 0,621 yang artinya pengaruh semua variabel 
independent terhadap variabel dependen sebesar 62,1%. 

 
Tabel 9. Uji t 

 
 
Pada tabel diatas Nilai t-value yang diperoleh >1,984 dan nilai signifikansi <0,05, yang artinya bahwa 
semua variabel independen secara signifikan dan positif mempengaruhi variabel dependen secara parsial. 
 
3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I. Hidayat & 
Maulana (2022) yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Tangerang. Selain itu, Muhammad Arfandy & 
Jurana (2023) juga mengungkapkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan pengemudi ojek online dalam membayar pajak kendaraan bermotor roda dua. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak merupakan faktor penting, karena wajib pajak yang memiliki 
kesadaran tinggi cenderung lebih patuh dalam membayar dan melaporkan pajak sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. Kualitas pelayanan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak, sebagaimana ditemukan dalam penelitian oleh Muhammad Arfandy & Jurana (2023) yang 
menyatakan bahwa kualitas pelayanan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda 
dua. Hadianto et al. (2024) juga mencatat bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Kota Bekasi. Namun, temuan ini tidak 
sejalan dengan penelitian I. Hidayat & Maulana (2022) yang menyebutkan bahwa kualitas pelayanan 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh variasi pelayanan yang ada di setiap daerah. Selain itu, tingkat 
penghasilan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arfandy & Jurana (2023), yang menyatakan 
bahwa tingkat penghasilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor roda dua. Semakin tinggi tingkat penghasilan, semakin besar pula kemampuan wajib pajak 
untuk membayar pajak. 
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4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor di Kota Bandung. Selain itu, kualitas pelayanan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Bandung. Terakhir, tingkat penghasilan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Bandung. 
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